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Abstract  
 

This study aims to determine how is relationship between the Covid-19 educational 

banners and the awareness of the Kedung Waringin residents of Bogor City about 

Covid-19, to determine the effectiveness of the Covid-19 educational banners according 

to the Kedung Waringin residents of Bogor City, and to determine the awareness of the 

Kedung Waringin residents of Bogor City about Covid-19, because there are still 

residents who do not comply with health protocols, even though there are many Covid-

19 educational banners installed there. This study uses a quantitative descriptive 

method using one independent variable (banner effectiveness a spect) and one dependent 

variable (awareness). The indicator to measure the independent variable (X) is the 

reach of the banner media and the design and visuals of the banner media, while the 

indicators that measure the dependent variable (Y) are knowledge, attitudes, and 

actions. This research was carried out from October 2020 by taking data from the 

Kedung Waringin Village, Bogor City. The sampling technique in this study uses non-

probability sampling, namely accidental sampling, which means that the respondents 

are those who are met or selected by chance and meet the data sources of 100 

people. This study uses the Taro Yamane formula. The data collection technique used 

in this research was a questionnaire and distributed to 100 residents of Kedung 

Waringin, Bogor City. The data analysis technique of this research used SPSS version 

25 for Windows with a Likert scale. The results of this study state that there is a 

significant and quite strong relationship between the X variable and the Y variable, the 

direction of the relationship is negative and it can be concluded that the efforts of the 

Kedung Waringin Urban Village in Bogor City have been good at making Covid-

19 educational banners, but they still do not have a full positive effect on the awareness 

of its citizens about Covid-19.  
 

Keywords : Awareness, Citizens of Kedung Waringin Bogor City, Correlation, Covid-  

19,Education Banner.  
 

 
 

Abstrak  
 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan  spanduk  edukasi  Covid-19 

dengan kesadaran warga Kedung Waringin Kota Bogor tentang Covid-19, mengetahui 

aspek efektivitas spanduk edukasi Covid-19 menurut Warga Kedung Waringin Kota 

Bogor,  dan  mengetahui  kesadaran  warga  Kedung  Waringin  Kota  Bogor  tentang 

Covid-19, mengingat masih terdapat warga yang tidak patuh protokol kesehatan, 

padahal banyak dipasang spanduk edukasi Covid-19 disana. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan satu variabel bebas (aspek 

efektivitas spanduk) dan satu variabel terikat   (kesadaran). Indikator untuk
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mengukur variabel bebas (X) yaitu jangkauan media spanduk dan desain dan visual  

media spanduk, sedangkan untuk indikator yang mengukur variabel terikat (Y) yaitu 

pengetahuan, sikap, dan tindakan.   Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 

2020 dengan mengambil data dari Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor. Teknik 

pengambilan  sampel  pada  penelitian  ini  menggunakan  non-probability  sampling, 

yaitu accidental sampling yang berarti respondennya adalah yang dipilih secara 

kebetulan   dan   memenuhi   sumber   data   sejumlah   100   orang.   Penelitian   ini 

menggunakan rumus Taro Yamane. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan kuisioner dan disebarkan kepada 100 warga Kedung Waringin Kota 

Bogor. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 for Windows 

dengan skala Likert. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan cukup kuat antara variabel X dan variabel Y , arah hubungannya pun 

negatif, dan dapat disimpulkan bahwa usaha Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor 

sudah bagus dalam membuat spanduk edukasi Covid-19, namun masih tidak berefek 

positif sepenuhnya pada kesadaran warganya mengenai Covid-19.  
 

Kata Kunci : Covid-19;  hubungan; kesadaran; spanduk edukasi; warga Kedung Waringin 

Kota Bogor. 
 

 
 

PENDAHULUAN  
 

Awal tahun 2020  sampai saat ini, Indonesia dihebohkan dengan wabah Coronavirus 

disease  19  (Covid-19).  Covid-19  ini  merupakan  corona  virus  jenis  baru  yang 

ditemukan  di  Wuhan,  China  pada  2019  (Kusnan  &  Rhenislawaty,  2020  :  257). 

Adanya virus ini sangat berdampak pada kesehatan dan ekonomi, salah satunya di 

Indonesia. Covid-19 adalah penyakit baru yang mengakibatkan infeksi saluran 

pernapasan manusia serta tinggi tingkat penularannya (Chih Cheng Lai et al., 2020; 

Machhi et al., 2020 dalam   Suhadi et al., 2020 : 245-246). Langkah-langkah pencegahan 

telah dilakukan pemerintah, seperti menyosialisasikan gerakan Physical Distancing, 

Stay at Home, memakai masker saat keluar rumah, sampai larangan masyarakat untuk 

mudik (Pedoman Kesiapsiagaan (2020) dalam Zulfa & Kusuma (2020 : 18)). Pemberian 

edukasi dengan menggunakan media berpengaruh meningkatkan perilaku dan 

pengetahuan partisipan dalam mencegah menyebarnya Covid-19 (Zulfa & Kusuma, 

2020 : 23). Hal ini terbukti dari terdapatnya pengaruh dari  salah  satu  upaya  

sosialisasi  pencegahan  dan  pengendalian  Covid-19  melalui media komunikasi visual 

spanduk (salah satunya) yang dipasang di beberapa fasilitas umum terhadap 

peningkatan kesadaran warga di Kabupaten Kolaka yang menjadi lebih tinggi dalam 

penggunaan APD dan warga menjadi sadar pentingnya menjaga jarak sehingga terdapat 

relevansi antara upaya sosialisasi tersebut dengan kesadaran warga untuk lebih 

mematuhi protokol kesehatan   (Kusnan & Rhenislawaty, 2020 : 

257). Spanduk edukasi Covid-19 adalah salah satu media komunikasi visual berbentuk 

media promosi kesehatan yang biasanya dibuat oleh RT/RW/Kelurahan bahkan Dinas 

Kesehatan setempat yang tujuannya untuk menginfokan seluruh warga agar menjadi 

patuh terhadap protokol kesehatan. Spanduk ini biasanya berisi himbauan untuk selalu 

menjaga jarak, cuci tangan pakai sabun, dan memakai masker. Pesan atau desain 

spanduk  dapat  sangat  menentukan keberhasilan  apakah  warga  tersentuh  dan  mau 

berubah sehabis membaca pesan spanduk tersebut, sehingga diharapkan dapat 

menurunkan angka penyebaran virus Covid-19.  
 

Kedung Waringin Kota Bogor termasuk wilayah yang banyak penduduknya. Terkait hal 

itu, komunikasi melalui visual media (salah satunya spanduk) yang dirancang
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sepersuasif mungkin, menjadi salah satu strategi efektif yang diperlukan agar 

komunikan menerima dan melaksanakan sesuai dengan pesan pada media yang 

disampaikan komunikator tersebut, seperti desain komunikasi visual yang dirancang 

oleh Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor yang membahas edukasi  Covid-19 

melalui media promosi spanduk dan bertujuan agar warganya menjadi terpersuasif 

atau semakin sadar, menaati pesan pada spanduk tersebut, tidak ada lagi yang tidak 

taat protokol kesehatan (sehingga membantu menurunkan kasus positif Covid-19).  
 

KAJIAN TEORI  
 

Desain komunikasi visual memiliki peran mengomunikasikan informasi atau pesan 

dengan berbagai kekuatan visual seperti garis, tipografi, ilustrasi warna, layout dengan 

bantuan teknologi (Hidayat, Mahmuriyah, & Safitri, 2016 : 185) sehingga membantu 

merancang komunikasi kepada pihak lain melalui media visual atau visualisasi 

(Anindita & Riyanti, 2016 : 2). Dalam melakukan promosi kesehatan,   diperlukan 

media komunikasi visual seperti media promosi spanduk yang diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan atau kesadaran masyarakat dan bertindak sesuai dengan 

pesan pada media promosi kesehatan tersebut sekaligus untuk mencapai visi 

komunikator terhadap sasaran media, contoh : spanduk berisi pesan himbauan 

melakukan protokol kesehatan 3M. Membuat media promosi kesehatan, diperlukan hal-

hal yang harus diterapkan sesuai prinsip desain komunikasi visual, yaitu kesatuan, 

keseimbangan, dan proporsi. Selain itu juga harus diterapkan sesuai dengan unsur- unsur 

visual, seperti garis, ruang, warna, dan tekstur (Yulius, 2016 : 44). 
 

Komunikasi persuasif biasanya diterapkan dalam menyampaikan suatu informasi 

dengan lebih menekankan rangsangan proses berpikir manusia melalui suatu pola 

komunikasi yang bersifat membujuk (persuasif), mengarahkan atau mengubah sikap 

atau pandangan orang lain. Penerapan komunikasi persuasif dalam suatu media promosi 

kesehatan dapat dilakukan dengan teknik penyampaian pesan dua sisi, yaitu 

menampilkan objek atau subjek utama di satu sisi dan objek atau subjek pelengkap di 

sisi kedua agar target komunikasi menjadi lebih efektif (informasi lebih mendalam). 

Penerapan teori komunikasi persuasif dalam media promosi kesehatan ditujukan agar 

mengubah sikap target sasaran. Perubahan sikap tersebut harus diikuti oleh perubahan 

yang bermakna pada perilaku sasaran agar perancangan suatu komunikasi persuasif 

mampu memahami tentang fungsi sikap seseorang sebelum melakukan perilaku 

tersebut, persepsi seseorang terhadap norma-norma yang mengatur perilaku tersebut, 

dan motivasi seseorang untuk mengikuti norma-norma tersebut (Yulius, 2016 : 45- 

46). 
 

Spanduk mempunyai beberapa aspek efektivitas yaitu jangkauan media spanduk serta 

desain dan visual media spanduk (Sugiyono (2011a) dalam Elisabeth & Takaeb (2019 

: 1280)). Kesadaran adalah seseorang yang bersikap sukarela dalam menaati semua 

peraturan dan sadar terhadap tugas serta tanggung jawabnya (Hasibuan (2012 : 193) 

dalam Politeknik Negeri Sriwijaya (2014 : 13)). Indikator kesadaran meliputi 

pengetahuan, sikap, dan pola perilaku (tindakan) (Wibowo (2011) dalam Sugiarto & 

Gabriella (2020)). Peneliti menjadi tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan 

diantara media promosi kesehatan, yaitu spanduk yang membahas edukasi Covid-19 

dengan kesadaran warga tentang Covid-19 di daerah Kedung Waringin Kota Bogor, 

seperti pada judul skripsi ini, dengan  meneliti seperti apakah pesan desain dan visual 

spanduknya masih kurang jelas, sebab kenyataannya, peneliti masih melihat ada saja 

warga yang tidak mematuhi protokol kesehatan, padahal sudah cukup banyak spanduk 

edukasi Covid-19 yang dipasang di sana, ditambah lebih banyaknya persebaran kasus
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positif  Covid-19  di  wilayah  Kedung  Waringin  Kota  Bogor  dibanding  kelurahan 

lainnya seperti telah dijelaskan diatas, sehingga dikhawatirkan dapat semakin 

menambah jumlah kasus positif Covid-19 di kemudian harinya, walaupun melihat 

perkembangan terbaru wilayah Kedung Waringin Kota Bogor  sudah membaik pada 

23 September 2021, karena hanya tersisa satu RW yang zona kuning dari 15 RW lainnya 

yang sudah zona hijau (terdapat pembaruan  kasus harian satu terkonfirmasi positif 

Covid-19 pada tanggal tersebut yang menyebabkan satu RW menjadi zona kuning)  

(Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor, 2021), namun penelitian ini tetap perlu 

dilakukan untuk dapat pula membantu mencegah penyebaran Covid-19 kembali. 

Peneliti merumuskan masalah dari latar belakang yang dijelaskan sebelumnya sebagai 

berikut   : (1) Bagaimana hubungan spanduk edukasi  Covid-19 dengan  kesadaran 

warga  Kedung  Waringin  Kota  Bogor  tentang  Covid-19  (2)  Bagaimana  aspek 

efektivitas spanduk edukasi Covid-19 menurut warga Kedung Waringin Kota Bogor 

(3) Bagaimana kesadaran warga Kedung Waringin Kota Bogor tentang  Covid-19.  

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas : (1) Untuk menganalisis 

hubungan spanduk edukasi Covid-19 dengan kesadaran warga tentang Covid-19 (2) 

Untuk mengetahui aspek efektivitas spanduk edukasi Covid-19 menurut warga Kedung 

Waringin Kota Bogor (3) Untuk mengetahui kesadaran warga Kedung Waringin Kota 

Bogor tentang Covid-19. 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 

Penelitian dilakukan di Kedung Waringin Kota Bogor dari berbagai RW. Data primer 

peneliti ambil dari sumber pertama yaitu metode kuisioner dan data sekunder peneliti 

ambil dari buku, artikel di internet, penelitian yang terpublikasi di jurnal, dan soft file 

milik Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor terkait penelitian peneliti. Populasi pada 

penelitian ini yaitu warga Kedung Waringin Kota Bogor yang sudah terpasang spanduk 

edukasi Covid-19 per RW-nya yaitu sebanyak 19.751 orang yang tentunya mengetahui 

spanduk edukasi Covid-19 di wilayah tersebut dan itulah yang dijadikan populasi 

peneliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki subjek atau 

objek suatu populasi. Sampel harus bersifat representatif (Sugiyono (2013 

: 149) dalam Parengkuan, Tumbel, & Wenas (2014 : 1796)). Teknik penarikan sampel 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik non-probability sampling.   Sampel dalam 

penelitian untuk populasi sebesar 19.751 orang dengan tingkat kepercayaan 10% adalah 

100 orang. 
 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Uji ini digunakan untuk 

menguji hubungan antar variabel penelitian pada statistik non-parametrik. Analisis ini 

tidak memerlukan asumsi normalitas dan linearitas (Raharjo, 2017, par. 2). Tujuan 

dari uji korelasi ini adalah untuk melihat hubungan kedua variabel tersebut signifikan 

atau  tidak,  melihat  tingkat  kekuatan  hubungan  dua  variable,  dan  melihat  arah 

hubungan dua variabel (Raharjo, 2017, par. 4). Dasar pengambilan keputusan  pada 

uji korelasi ini, (Raharjo, 2017, par. 7) jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

berkorelasi dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak berkorelasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

A.Aspek Efektivitas Spanduk Edukasi Covid-19  
 

Variabel aspek efektivitas spanduk peneliti (X) masukkan sebanyak dua indikator, yaitu 

jangkauan media spanduk dan desain dan visual media spanduk. Data yang didapat 

peneliti dari 100 responden terkait aspek efektivitas spanduk edukasi Covid- 

19 adalah sebagai berikut :
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1.         Desain dan Visual Media Spanduk 
 

Desain visual media spanduk dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk melihat 

pesan yang tertera pada spanduk tersebut (Elisabeth & Takaeb, 2019). 
 

Tabel 1. Jumlah Persentase dan Jawaban Responden Pada Indikator X2 

Indikator               Skala Frekuensi                     Persentase

                                   Pengukuran     
 

Desain dan Visual STS  14  14% 

Media Spanduk TS  61  61% 

 S  22  22% 

 SS  3  3% 

        Total               100                               100%   

(Sumber : Data Primer, 2021)  
 

Berdasarkan tabel 3 indikator X2, yaitu desain dan visual media spanduk, sebanyak 3 

orang yang menjawab sangat setuju, sebanyak 22 orang yang menjawab setuju, 

sebanyak 61 orang yang menjawab tidak setuju, dan sebanyak 14 orang yang menjawab 

sangat tidak setuju. 
 

a.   Kesadaran Warga Kedung Waringin Kota Bogor Tentang Covid-19  
 

Variabel kesadaran (Y) peneliti masukkan sebanyak tiga indikator, yaitu pengetahuan, 

sikap, dan tindakan. Data yang didapat peneliti dari 100 responden terkait kesadaran 

warga Kedung Waringin Kota Bogor tentang Covid-19 adalah sebagai berikut : 
 

1.         Pengetahuan 
 

Pengetahuan terdiri dari enam tingkatan, yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis,  

sintesis, dan evaluasi (Notoatmodjo (2014) dalam Masturoh & Temesvari (2018 : 4)). 
 

Tabel 2. Jumlah Persentase dan Jawaban Responden Pada Indikator Y1  

Indikator                Skala  Frekuensi                        Persentase

                                    Pengukuran     
 

 STS  1  1% 

Pengetahuan TS  12  12% 

 S  48  48% 

 SS  39  39% 

        Total               100                                  100%   

(Sumber : Data Primer, 2021)  
 

Berdasarkan tabel 4 pada indikator Y1, yaitu pengetahuan, sebanyak 39 orang yang 

menjawab sangat setuju, sebanyak  48 orang  yang menjawab setuju, sebanyak 12 

orang yang menjawab tidak setuju, dan sebanyak 1 orang yang menjawab sangat tidak 

setuju. 

 

2. Sikap 
 

Sikap adalah reaksi tertutup terhadap stimulus yang ada. Sikap terdiri dari berbagai 

tingkatan, yaitu menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab (Wibowo 

(2011)  dalam Sugiarto & Gabriella (2020)). 
 

Tabel 3. Jumlah Persentase dan Jawaban Responden Pada Indikator Y2
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Indikator  Skala  

  Pengukuran 

 

   

Frekuensi 

   

 

 STS 

TS 

 3 

11 

 

     
 S  42  

 SS  44  

 Total  100  

 

 

Indikator  Skala  

Pengukuran 

Frekuensi Persentase  

 STS 

TS 

1 

9 

1% 

9% 

    

Sikap S 48 48% 

 SS 42 42% 

 Total 100 100% 
 

(Sumber : Data Primer, 2021)  
 

Berdasarkan tabel 5 pada indikator Y2 yaitu sikap, sebanyak 42 orang menjawab sangat 

setuju, sebanyak 48 orang menjawab setuju, sebanyak 9 orang menjawab tidak setuju, 

dan sebanyak 1 orang menjawab sangat tidak setuju. 
 

3. Tindakan 
 

Tindakan terdiri dari beberapa dimensi, yaitu persepsi, respon terpimpin, mekanisme, 

dan adopsi (Wibowo (2011)  dalam Sugiarto & Gabriella (2020)). 
 

Tabel 4. Jumlah Persentase dan Jawaban Responden Pada Indikator Y3  
 

Persentase

   
 

 

Tindakan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(Sumber : Data Primer, 2021)  

 

3 % 

11% 
 

42% 
 

44% 
 

100%

 

Berdasarkan tabel 6 indikator Y3 yaitu tindakan, sebanyak 44 orang menjawab sangat 

setuju,  sebanyak  42  orang  menjawab  setuju,  sebanyak  11  orang  menjawab  tidak 

setuju, dan sebanyak 3 orang menjawab sangat tidak setuju. 
 

B.Uji Korelasi Aspek Efektivitas Spanduk  (X) Dengan Kesadaran (Y)  
 

 

Hasil uji korelasi peneliti menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan 

menggabungkan  jumlah  variabel  X  yaitu  aspek  efektivitas  spanduk  dan  jumlah 

variabel  Y  yaitu  kesadaran  sebanyak  100  responden,  berikut  hasilnya.  Hasil  uji 

korelasi variabel X dan Y di atas menyatakan bahwa nilai korelasi antara variabel X dan 

Y sebesar 0.000 dimana lebih kecil daripada nilai signifikansi sebesar 0,05 (0.000 

<  0.05)  maka  artinya  ada  hubungan  yang  signifikan  antara  variabel  X  aspek 

efektivitas spanduk dan Y yaitu kesadaran. Kemudian diperoleh nilai angka koefisien 

korelasi sebesar 

-0.401 ** yang artinya tingkat kekuatan korelasi /hubungannya adalah hubungan yang 

cukup atau cukup kuat. Kemudian untuk melihat arah hubungan kedua variabel X dan 

Y, diperoleh arah hubungannya negatif, karena terdapat minus di depan nilai koefisien 

yaitu -0.401** yang berarti semakin tinggi variabel X (aspek efektivitas spanduk), maka 

semakin rendah variabel Y (kesadaran), begitupula jika semakin rendah variabel X 

(aspek efektivitas spanduk), maka semakin tinggi variabel Y (kesadaran).
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D.Hubungan Teori Dengan Hasil Penelitian 
 

Teori media pada intinya menjelaskan bahwa media beserta kemampuan maupun 

karakteristik yang dimilikinya memiliki kemampuan yang lebih besar dalam 

memengaruhi bawah sadar masyarakat melalui pesan yang disampaikan. Dengan kata 

lain, mediumlah yang membentuk pesan, bukan sebaliknya, jadi menghasilkan 

kesimpulan   bahwa media merupakan sebuah alat untuk memberikan pesan dan 

memiliki pengaruh terhadap penerimanya, bukan pesan yang memengaruhi kesadaran 

penerima tetapi medium (perantaranya) (Universitas Pasundan, 2019 : 50) (bukan pesan 

dari keefektifan bahasa pada media yang memengaruhi kesadaran penerima, seperti 

pada penelitian ini). Terdapat hubungan antara teori media dengan hasil penelitian ini, 

yaitu kemampuan maupun karakteristik spanduk (aspek efektivitas spanduk) edukasi  

Covid-19 di Kedung Waringin Kota Bogor yang terdiri dari jangkauan media spanduk 

dan desain visual media spanduk dapat memengaruhi kesadaran warga yang melihatnya, 

terlihat dari nilai yang ditentukan warga terhadap spanduk tersebut (apakah membuat 

mereka semakin sadar tentang Covid-19 atau tidak). Sesuai dengan teori media bahwa 

kemampuan atau karakteristik dari media itu sendiri yang lebih memengaruhi kesadaran 

masyarakat, bukan pesannya. 
 

Penilaian yang terbanyak pada aspek efektivitas spanduk adalah positif, sehingga 

dapat dikatakan usaha Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor sudah bagus dalam 

membuat aspek efektivitas spanduk edukasi Covid-19 di wilayahnya yang sesuai dengan 

visi Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor itu sendiri dan dapat memengaruhi 

kesadaran warganya yang terdiri dari pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka tentang 

Covid-19 melalui pembuatan spanduknya, walaupun masih tidak berefek positif 

sepenuhnya pada kesadaran  warga tentang  Covid-19.  Kita ketahui bahwa pada 

penelitian ini, aspek efektivitas spanduk edukasi Covid-19 yang baik di Kedung   

Waringin   Kota  Bogor  tersebut   dapat   memengaruhi   kesadaran   warga mengenai 

Covid-19 seperti warga menjadi mampu memahami urutan tindakan pencegahan 

penularan Covid-19 yang seharusnya dilakukan, warga menjadi mengajak keluarganya 

untuk menjauhi kerumunan, dan warga menjadi selalu memakai masker ketika keluar 

rumah, sehingga dikatakan bahwa aspek efektivitas spanduk dapat semakin kuat 

memengaruhi kesadaran warga tergantung dari penilaian warga terhadap spanduk 

tersebut, apakah aspek efektivitas pada spanduk edukasi Covid-19 di wilayah Kedung 

Waringin Kota Bogor sudah membuat warga menjadi semakin sadar tentang Covid-19 

atau tidak, maka diperolehlah hubungan diantara aspek efektivitas spanduk dengan 

kesadaran warga Kedung Waringin Kota Bogor tentang Covid-19.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

1. Penelitian pada judul ‘’Hubungan Spanduk Edukasi Covid-19 Dengan Kesadaran 

Warga Tentang Covid-19 (Kasus : Wilayah Kedung Waringin Kota Bogor)’’ 

memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X aspek 

efektivitas  spanduk  dengan  variabel  Y  kesadaran  (0,000  <  0,05)  dengan  nilai 

koefisien korelasinya sebesar -0,401 , yang berarti hubungan cukup kuat dan arah 

hubungannya negatif. 

2. Hasil jawaban 100  responden Kedung Waringin Kota Bogor dalam variabel aspek 

efektivitas spanduk , menyatakan hasil sebagai berikut : 

a. Jangkauan media spanduk : Suara paling banyak adalah 63 orang yang menjawab 

tidak setuju, paling rendah adalah satu orang yang menjawab sangat setuju. 

b. Desain dan visual media spanduk : Suara paling banyak adalah 61 orang yang 

menjawab tidak setuju, paling rendah adalah tiga orang menjawab sangat setuju.
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3. Hasil jawaban 100 responden Kedung Waringin Kota Bogor dalam variabel 

kesadaran, menyatakan hasil sebagai berikut : 

a. Pengetahuan : Suara paling banyak adalah 48 orang yang menjawab setuju, paling 

rendah adalah satu orang yang menjawab sangat tidak setuju. 

b. Sikap : Suara paling banyak adalah 48 orang yang menjawab setuju, paling rendah 

adalah satu orang yang menjawab sangat tidak setuju. 

c. Tindakan : Suara paling banyak adalah 44 orang yang menjawab sangat setuju, 

paling rendah adalah tiga orang yang menjawab sangat tidak setuju. 

 

Peneliti dapat memberikan saran kepada pihak Kelurahan Kedung Waringin Kota  

Bogor berdasarkan hasil penelitian ini : 

1.         Diharapkan  Kelurahan  Kedung  Waringin  Kota  Bogor  dapat  menempatkan 

spanduk edukasi Covid-19 di tempat yang terlihat warga, karena masih terdapat spanduk 

yang tertutup pagar dan diharapkan pemasangan spanduk edukasi Covid-19 ke 

depannya lebih rapi sehingga pesannya pun lebih jelas. 

2. Diharapkan Kelurahan Kedung Waringin Kota Bogor dapat membuat desain dan 

visual pada spanduk edukasi Covid-19 yang lebih menarik ke depannya (misalnya 

desain dan visual selain membahas protokol 3M yang lebih menyentuh warganya agar 

dapat menerapkan pesan spanduk tersebut)   dan diharapkan desain dan visual pada 

spanduk edukasi Covid-19 tersebut lebih jelas dalam pemberian warna, ukuran atau font 

tulisan serta gambarnya (untuk mengurangi kepudaran desain dan visual pada spanduk 

tersebut), sebab sudah terdapat spanduk yang mulai memudar warna maupun tulisannya, 

sehingga dari jarak cukup jauh saja sudah kurang terlihat visual spanduk tersebut. 
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